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ABSTRAK 

Henny Iriantini. NIM: 1501125047. Pengaruh Pendekatan TASC (Thinking Actively In 

Social Context) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X Pada Materi 

Ekosistem. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. Agustus 2019. 

 

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan disetiap 

Negara. Dalam proses pendidikan terjadi proses belajar mengajar untuk merubah 

seseorang yang awalnya tidak tahu menjadi tahu. TASC (Thinking Actively in Social 

Context) merupakan salah satu jenis pendekatan pembelajaran dengan menyelesaian 

masalah secara umum dan untuk mempromosikan pengalaman belajar yang berbeda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan TASC (Thinking Actively 

in Social Context) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X pada materi 

ekosistem. Penelitian ini di laksanakan di SMA Negeri 39 Jakarta pada bulan maret – Mei 

2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Eksperimental semu 

(Quasi Experimental) dengan desain penelitian Posttest Only Control Group Design. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 72. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

Cluster Random Sampling, diperoleh dua kelompok penelitian, yaitu kelas X MIPA 6 

sebagai kelas eksperiment dan kelas X MIPA 5 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir kreatif berbentuk soal 

uraian atau essay dengan 10 soal dengan 4 indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu 

berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orsinal (originality), dan 

berpikir merinci (elaboration). Hasil presentase tes kemampuan berpikir kreatif pada kelas 

eksperiment dan kelas kontrol tertinggi pada kemampuan indikator berpikir luwes (flexibility), 

kelas eksperiment sebesar 98,5% dan kelas kontrol sebesar 90,5%, sedangkan pada kelas 

eksperiment nilai terendah pada indikator berpikir orisinal (originality) sebesar 55.00% 

dan kelas kontrol pada indikator berpikir orisinal (originality) sebesar 46,5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posstest kemampuan berpikir kreatif pada 

kelas eksperiment memperoleh nilai 76,94 sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 

68,02. Uji hipotesis menggunakan Uji-t pada taraf signifikan α = 1 % diperoleh thitung 4,96 

> t0,99 2,38 yang berarti H0 ditolak. Terdapat pengaruh yang sangat signifikan pada kedua 

kelompok. Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran TASC (Thinking Actively in Social Context) berpengaruh terdahap 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X pada materi ekosistem. 
 

Kata kunci : TASC (Thinking Actively in Social Context), Berpikir Kreatif, Materi 

Ekosistem 
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ABSTRACT 

Henny Iriantini. NIM: 1501125047. The Effect of TASC (Thinking Actively in Social 

Context) Approach on Creative Thinking Ability of Class X Students on Ecosystem 

Materials. Thesis. Jakarta: Biology Education and Teaching and Education Faculty Study 

Program, Muhammadiyah University Prof. Dr. HAMKA. August 2019. 

 

Education is one of the important sectors in development in every country. In the 

process of education there is a learning process to change someone who initially did not 

know to know. TASC (Thinking Actively in Social Context) is one type of learning 

approach by solving problems in general and to promote different learning experiences. 

This study aims to determine the effect of the TASC (Thinking Actively in Social Context) 

approach to the creative thinking abilities of class X students on ecosystem material. This 

research was carried out at SMA Negeri 39 Jakarta. The method used in this study is 

quasi-experimental method (Quasi Experimental) with a Posttest Only Control Group 

Design research design. The population in this study amounted to 72. Sampling using the 

Cluster Random Sampling technique, obtained two research groups, namely class X 

MIPA 6 as an experimental class and class X MIPA 5 as a control class. The instrument 

used in this study was a test of creative thinking skills in the form of essay questions or 

essays with 10 questions with 4 indicators of creative thinking abilities, namely fluency, 

flexible thinking, original thinking, and elaboration thinking . The results of the test 

percentage of creative thinking skills in the experimental class and the highest control 

class in the ability of flexible thinking indicators (experimental), the experimental class at 

98.5% and the control class at 90.5%, while in the experimental class the lowest value on 

the original thinking indicator (originality ) equal to 55.00% and the control class on the 

original thinking indicator (originality) of 46.5%. The results showed that the average 

value of the ability to think creatively in the experimental class scored 76.94 while the 

control class scored 68.02. Hypothesis testing using the t-test at a significant level α = 

1% obtained tcount 4.96 > t0.99 2.38 which means H0 is rejected. There is a very 

significant influence on both groups. Thus learning using the TASC (Thinking Actively in 

Social Context) learning approach influences the creative thinking ability of class X 

students on ecosystem material. 

 

Keywords: TASC (Thinking Actively in Social Context), Creative Thinking, Ecosystem 

Materials 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan 

disetiap Negara. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

sisdiknas dalam pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

mengembangkan segala potensi yang dimiliki siswa (Undang-Undang No.20 

Tahun 2003). 

Dalam proses pendidikan terjadi proses belajar mengajar supaya merubah 

seseorang yang awalnya tidak tahu menjadi tahu (Nursilawati, 2017). Proses 

belajar mengajar merupakan proses yang mengandung interaksi antara guru 

dan siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan belajar interaksi antara guru dan siswa 

merupaka ciri dan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar 

(Nursilawati, 2007). Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya (Slameto, 2010). 
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Agar dapat tercapainya tujuan pendidikan yaitu menjadikan siswa lebih 

cerdas bukan hanya lebih berpengetahuan luas atau terampil, melainkan benar-

benar lebih mampu mempelajari segala jenis informasi baru, siswa harus 

menggunakan kemampuan berpikirnya (Beyer, 1998; Slavin, 2009).  

Keterampilan berpikir diperlukan oleh setiap orang untuk berhasil dalam 

kehidupannya. Menurut implikasi dari teori Piaget menyatakan bahwa 

pembelajaran seharusnya dipusatkan pada proses berpikir atau proses mental, 

bukan sekedar pada hasilnya (Slavin 2011). Salah satunya adalah proses 

berpikir kreatif, merupakan aktivitas mental untuk mengembangkan atau 

menemukan ide-ide asli (orisinil), estetis, konstruktif yang berhubungan 

langsung dengan pandangan konsep dan menekankan pada aspek berpikir 

intuitif dan rasional (Krulik and Rudnick, 1996: Asmara, Susantini, and 

Rahayu 2015). 

Kreativitas dapat diajarkan melalui beberapa pendekatan, salat satunya 

melalui pendekatan pembelajaran TASC (Thinking Actively In Social Context) 

(Faulkner, 2008). TASC (Thinking Actively In Social Context) merupakan 

salah satu jenis pendekatan pembelajaran untuk menyelesaikan masalah secara 

umum dan untuk mempromosikan pengalaman yang berbeda (Wallace et all., 

2012). TASC mempunyai tujuan untuk mengajarkan siswa berpikir secara 

analitik dalam menyelesaikan masalah sendiri dan mampu mengajarkan 

kepada siswa lain tentang apa yang telah dipelajari sendiri secara kontektual 

(Rosidi, Ibrahim, dan Tjandrakirana, 2013). 
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Pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran TASC (Thinking Actively 

In Social Context) dapat meningkatkan kreativitas dalam mengatasi 

permasalahan lingkungan (Rosidi, Ibrahim, dan Tjandrakirana, 2013). Melalui 

pendekatan TASC, siswa diajarkan bagaimana menganalisis dan membangun 

ide-ide kreatif dalam menyelesaikan masalah disekitar siswa (Rosidi, Ibrahim, 

dan Tjandrakirana, 2013). Salah satu permasalahan yang paling dekat dengan 

siswa adalah permasalahan lingkungan (Asmara, Susantini, dan Rahayu, 

2015). Permasalahan lingkungan yang paling banyak diungkapkan dalam 

kajian biologi adalah permasalahan pencemaran lingkungan. Berbagai jenis 

polutan ini harus dikenal oleh siswa sehingga siswa mampu mengatasinya 

(Asmara, Susantini, dan Rahayu, 2015). 

Davies (2008) dalam Rosidi (2017) menyatakan bahwa TASC 

menyediakan praktik yang cukup dalam ketrampilan berpikir dan strategi 

pemecahan masalah pada pengelolaan limbah (Rosidi, 2017). Melalui TASC 

ini siswa dapat diajarkan ketrampilan berpikir salah satunya adalah 

ketrampilan berpikir kreatif (Rosidi, 2017). 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

pembelajaran TASC merupakan salah satu cara untuk mengembangkan dan 

meningkatkan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran biologi pada materi 

pencemaran lingkungan, namun kali ini peneliti ingin mencoba apakah hanya 

materi pencemaran lingkungan saja yang bisa menggunakan pendekatan 

TASC tersebut dan penelititi ingin mengetahui apakah pendekatan TASC 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi ekosistem terutama 



4 
 

 
 

dalam kemampuan cara berpikir siswa, maka perlu pembelajaran yang 

mendorong siswa menjadi pemikir yang baik, dan mampu memberikan 

alternatif jawaban terhadap suatu permasalahan. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka beberapa 

pemasalahan dapat di identifikasi sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran TASC 

(Thinking Actively In Social Context) terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi ekosistem? 

2. Bagaimana pendekatan pembelajaran TASC (Thinking Actively In 

Social Context) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

materi ekosistem? 

C.  Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dalam penelitian ini dibatasi 

hanya pada : “Pengaruh Pendekatan TASC (Thinking Actively In Social Contexts) 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa  Kelas X pada materi Ekosistem”. 

D.  Perumusahan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya 

yaitu:  

1. Apakah terdapat pengaruh Pendekatan Pembelajaran TASC (Thinking 

Actively In Social Context) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada materi ekosistem? 
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2. Sejauh mana Pendekatan Pembelajaran TASC (Thinking Actively In Social 

Contexts) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi ekosistem? 

E.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Pendekatan Pembelajaran TASC (Thinking 

Actively In Social Contexts) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

materi ekosistem. 

2. Untuk mengetahui apakah Pendekatan Pembelajaran TASC (Thinking 

Actively In Social Contexts) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar dalam mata pembelajaran Biologi materi 

Ekosistem. 

F.  Manfaat Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian  ini diharapkan dapat  memberi manfaat  

bagi  pihak-pihak terkait. Di antaranya : 

1. Bagi peneliti  

a. Menambah pengalaman dalam proses pembelajaran, yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dalam belajar. 

b. Mendapatkan wawasan tentang penerapan pembelajaran dengan 

Pendekatan Pembelajaran TASC (Thinking Actively In Social 

Contexts). 

c. Dapat memberi gambaran pada pihak lain yang akan melaksanakan 

penelitian selanjutnya. 
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2. Bagi guru 

a. Guru mampu menyusun rencana pembelajaran dengan model 

pembelajaran TASC (Thinking Actively In Social Contexts) pada 

pembelajaran Biologi materi Ekosistem agar hasil belajar siswa kelas X 

SMA Negeri 39 Jakarta dalam berpikir kreatif siswa meningkat. 

b. Guru mampu menerapkan pembelajaran Pendekatan Pembelajaran 

TASC (Thinking Actively In Social Contexts) pada pelajaran Biologi 

kelas X materi Ekosistem. 

3. Bagi sekolah 

Pihak sekolah dapat meningkatkan kualitas sekolah melalui 

peningkatan kompetensi guru serta peningkatan hasil belajar siswa 

sehingga mutu lulusan sekolah tersebut meningkat.  
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